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Rindi Antika: “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan Metode 
Permainan Kereta Domino dalam Pembelajaran Operasi 
Bentuk Aljabar (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VII SMP 
NU Uswatun Hasanah Jagapura  Kecamatan Gegesik  
Kabupaten Cirebon)” 
Proses pembelajaran selama ini  yang terjadi umumnya masih bersifat 
monoton atau belum bervariasi hal ini menyebabkan siswa merasa jenuh, 
kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar, dan kesulitan dalam 
memahami materi yang telah disampaikan khususnya dalam mata pelajaran 
matematika. Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika sebagai mata 
pelajaran yang rumit dan memusingkan sehingga banyak siswa yang kurang 
senang terhadap mata pelajaran ini.  Hal-hal tersebut membuat rendahnya prestasi 
belajar siswa.  
Tujuan dari penerapan pembelajaran ini yaitu untuk mengetahui aktivitas 
belajar siswa, dan sikap siswa terhadap  pembelajaran operasi bentuk aljabar 
dengan metode permainan kereta domino. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah 
tercapainya peningkatan prestasi  belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran 
matematika.  
Metode permainan kereta domino merupakan salah satu inovasi dalam 
pendidikan matematika.  Permainan kereta domino yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah permainan yang merupakan aplikasi  dari teori belajar Dienes 
dengan mengadopsi dari permainan kartu domino tetapi dimodifikasi ke dalam 
pembelajaran matematika. Metode permainan kereta domino ini menitikberatkan 
pada penanaman konsep ingatan pada siswa, adanya unsur kompetisi untuk 
membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa, serta mengatasi kejenuhan yang 
sering dialami siswa di kelas.  
Subjek dalam penelitiaan ini adalah siswa kelas VII  SMP NU Uswatun 
Hasanah Jagapura Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon  yang berjumlah 21 
siswa. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa 
dan tes prestasi belajar siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan aktivitas belajar 
siswa, rata-rata aktivitas positif siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari 
58% pada siklus I, 70% pada siklus II menjadi 77% pada siklus III. Terdapat 
peningkatan prestasi belajar siswa.  Pada siklus I ketuntasan belajar siswa hanya 
13 siswa atau 62%,  pada siklus II 16 siswa atau 76 % dan pada siklus III 
meningkat menjadi 18 siswa atau sebesar 86%. Pada siklus I rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa sebesar 68, pada siklus II meningkat menjadi 71 dan pada siklus 
III meningkat menjadi 76. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode permainan kereta domino dalam pembelajaran operasi bentuk 
aljabar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 
dari SD hingga SLTA dan bahkan di perguruan tinggi. Ada banyak alasan 
perlunya siswa belajar matematika. Cornelius (Abdurrahman, 2001:253) 
mengemukakan lima alasan yakni karena matematika merupakan (1) sarana 
berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan 
generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreatifitas, dan (5) 
sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.  
Untuk dapat mengajarkan dan memberikan pemahaman tentang 
konsep-konsep dalam matematika di sekolah, guru perlu melakukan interaksi 
dengan siswaya melalui proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 
merupakan aktivitas yang penting karena melalui proses itulah pemahaman 
tentang matematika dapat disampaikan guru kepada siswa. Sebagaimana yang 
dikemukakan Usman dan Lilis (2004:5) berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 
oleh peserta didik atau siswa. Proses belajar mengajar atau yang biasa disebut 
proses pembelajaran, menurut Hamalik (2008:57) adalah kombinasi yang 
tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur, yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran yang baik, akan menghasilkan prestasi belajar 
yang baik pula.  
1 
Prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:787) 
adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. Prestasi belajar siswa mempunyai beberapa fungsi utama, 
sebagaimana yang dikemukakan Arifin (Rustinah,2006:24) sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai siswa. 
2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. Hal ini 
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya 
menyebutkan hal ini sebagai tendensi keingintahuan (couriosity) 
dan merupakan kebutuhan umum pada manusia, terutama 
kebutuhan siswa dalam suatu program pendidikan. 
3. Prestasi belajar sebagai dasar informasi dalam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan 
pendorong bagi siswa dalam memperbaiki ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
4. Prestasi belajar sebagai indikator ekstern dan intern dari suatu 
institusi pendidikan dalam arti bahwa prestasi belajar dapat 
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan.  
5. Prestasi dapat dijadikan lahirnya daya serap (kecerdasan) siswa.      
 
Berdasarkan pentingnya fungsi prestasi belajar yang dikemukakan 
Arifin (2006) di atas bagi siswa maka keberhasilan belajar siswa perlu 
diperhatikan karena sangat menentukan prestasi belajar siswa. Keberhasilan 
siswa dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa  faktor sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Muhibbin Syah, (2004:144) yakni: 
1. Faktor internal  (Faktor dari dalam diri siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa; 
2. Faktor eksternal (Faktor dari luar  siswa), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar siswa; 
3. Faktor Pendekatan belajar (approach to learning)  yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi startegi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.  
 
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap kurang menyukai 
pelajaran  matematika, merasa sulit memahami pelajaran, cenderung mudah 
lupa terhadap materi yang telah diajarkan  serta jenuh dalam kegiatan belajar 
(faktor internal) ditambah lagi jam pelajaran matematika yang dilaksanakan 
pada siang hari (faktor eksternal) membuat siswa kesulitan dalam mempelajari 
matematika,  maka siswa tersebut membutuhkan pendekatan belajar yang 
membuat siswa dapat mengingat materi yang telah disampaikan, menyukai 
pelajaran, senang dan termotivasi belajar. Sebaliknya siswa yang 
berintelegensi tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari 
orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekatan belajar 
yang lebih mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadi karena pengaruh 
faktor-faktor tersebut, muncul siswa-siswa yang high-achievers (berprestasi 
tinggi) dan under-achievers (berprestasi rendah).  
Hal ini pula yang dialami oleh siswa-siswi kelas VII SMP NU 
Uswatun Hasanah.  Berdasarkan wawancara yang dilakukan  di SMP NU 
Uswatun Hasanah pada tanggal 20 Oktober 2011 kepada beberapa siswa dan 
guru mata pelajaran matematika kelas VII (bapak Warsali S.Pd.I dan bapak 
Yayan Sofyan S.Pd) , diperoleh data sebagai berikut: 
1. Bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 
matematika khususnya dalam proses penyerapan materi yang disampaikan. 
(faktor intern) 
2. Kontinuitas pembelajaran matematika (sebentar paham, sebentar lupa), 
guru harus selalu mengingatkan materi yang telah diajarkan, hal tersebut 
dapat menghambat ketercapaian materi yang harus dikejar guru. (faktor 
intern) 
3. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika. Siswa 
menilai bahwa pelajaran matematika itu rumit dan memusingkan sehingga  
menyebabkan motivasi belajar matematika siswa rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari wajah-wajah siswa yang lesu dan kurang bersemangat selama 
proses  pembelajaran matematika. (faktor intern) 
4. Kesulitan siswa dalam  menyelesaikan soal-soal matematika khususnya 
tentang materi Aljabar(faktor intern). Banyak siswa yang keliru dalam 
menentukan bentuk aljabar mana yang bisa di operasikan. Banyak siswa 
yang belum bisa menerapkan aturan pengoperasian bentuk aljabar (baik 
operasi pengurangan, penjumlahan, perkalian maupun pembagian terutama 
apabila operasi tersebut melibatkan bentuk aljabar negatif). Kesulitan ini 
dapat dilihat dari nilai ulangan harian Aljabar tiga tahun terakhir  di mana 
terdapat 55 % siswa belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh guru yaitu 6, 5. Berikut nilai persentase 
ketuntasan belajar Operasi Bentuk Aljabar tiga tahun terakhir. 
Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Belajar  Operasi Bentuk Aljabar Tiga 
Tahun Terakhir Siswa Kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah 
No.  Angkatan 
Persentase Ketuntasan  (%) 
Tuntas Belum Tuntas 
1 2007-2008 45 55 
2 2008-2009 50 50 
3 2009-2010 40 60 
Rata-rata 45 55 
Sumber: Bapak Yayan Sofyan S.Pd guru matematika kelas VII SMP NU 
Uswatun Hasanah angkatan 2007-2010. Data selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran 7 hal.156.  
Untuk memperjelas data yang tertera berdasarkan tabel 1.1 di atas 
dapat digambarkan dalam diagram garis sebagai berikut: 
Gambar 1.1 Grafik Nilai Ulangan Harian Aljabar Tiga Tahun 
Terakhir 
 
Dari diagram 1.1 di atas terlihat bahwa nilai ketuntasan belajar 
siswa kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah  lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai siswa yang belum tuntas. Untuk angkatan 2007-2008 siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 45%. Angkatan 2008-2009 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 50%. Angkatan 2009-
2010 siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 45%. Dari data di 
atas didapat nilai rata-rata persentase ketuntasan belajar siswa hanya 
mencapai 45%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa 
kurang dari 50% sehingga perlu kiranya bagi guru untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Salah satu pendekatan yang dapat membuat siswa lebih mengingat 
materi yang telah disampaikan, termotivasi untuk belajar yakni metode 
permainan kereta domino. Permainan kereta domino yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah permainan yang merupakan aplikasi  dari teori belajar 
Dienes dengan mengadopsi dari permainan kartu domino tetapi di modifikasi 
ke dalam pembelajaran matematika. Permainan kereta domino ini 
menitikberatkan pada penanaman konsep ingatan pada siswa, adanya unsur 
kompetisi untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, dan dikemas 
semenarik mungkin untuk mengatasi kejenuhan yang sering dialami siswa di 
kelas. Selain itu permainan kereta domino ini juga dimaksudkan untuk 
membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat, dan antusiasme. 
Karakteristik permainan kereta domino adalah menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan (fun) serta serius tapi santai (sersan). Permainan 
digunakan untuk penciptaan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku 
menjadi gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). Metode ini 
diarahkan agar tujuan belajar dapat dicapai dalam suasana gembira meskipun 
membahas hal-hal yang sulit atau berat. 
Prestasi belajar siswa akan meningkat apabila faktor yang menghambat 
proses pembelajaran dapat diatasi. Karena dengan meminimalisir hambatan 
dalam proses pembelajaran, ketercapaian tujuan pembelajaran akan lebih 
mudah tercapai. Apabila tujuan pembelajaran tercapai, siswa akan lebih 
mudah menerima materi, termotivasi belajar  sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Dari penelusuran yang dilakukan penulis tentang penelitian 
pembelajaran matematika dengan permainan terhadap prestasi belajar siswa, 
terdapat beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan,  hasil penelitian 
tersebut menunjukkan hasil yang positif terhadap prestasi belajar siswa, 
penelitian tersebut diantaranya adalah: 
1. Hasil penelitian tentang  Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Kartu Domino Pada Siswa Kelas VII 
Di SMP Negeri I Purwodadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan 
Tahun Pelajaran 2007/2008” dapat disimpulkan; (1) keterlaksanaan 
pembelajaran pecahan dengan menggunakan media pembelajaran kartu 
domino dikategorikan sangat baik (A). (2) Keaktifan siswa yang dilihat 
dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan 
sangat baik (A). (3) Persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 81,81% 
yang dinyatakan tuntas belajar secara klasikal, terdapat 27 siswa yang 
tuntas belajar dan 7 siswa tidak tuntas belajar. Respon siswa terhadap 
pembelajaran pecahan dengan menggunakan media pembelajaran kartu 
domino dinilai positif. (Rulam, 2009: http://segalamacam.com/lain-
lain/skripsi-pendidikan-matematika/) 
2. Hasil penelitian tentang Penggunaan Media Kartu Domino untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berhitung Pecahan Siswa Kelas III SDN 2 
Kalangan Klaten Tahun Pelajaran 2010/2011” dapat disimpulkan; 
penggunaan media kartu domino dapat meningkatkan keterampilan 
berhitung pecahan siswa kelas III SDN 2 Kalangan Klaten Tahun Ajaran 
2010/2011. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata hasil tes kondisi 
awal yaitu 46,62 dengan ketuntasan klasikal 23,53%. Pada siklus I nilai 
rata-rata kelas meningkat mencapai 55,74 dengan ketuntasan klasikal 
meningkat 52,94%. Tindakan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 63,53 dengan ketuntasan klasikal meningkat 70,59%. Pada siklus 
III nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 72,94 dengan ketuntasan 
klasikal meningkat 82,35%. (Rony Ruseno, 2011: http://contoh-ptk-
skripsi-tesis.blogspot.com/2011/05/ptk-sma-026-penggunaan-kartu-
domino.html) 
3. Penelitian tentang Pengaruh Metode Permainan terhadap Prestasi Belajar 
Siswa pada Bidang Studi Matematika Pokok Bahasan Peluang (Studi 
Kasus di Kelas XI SMA PGRI Cirebon tahun ajaran 2006/2007)” dengan 
hasil metode permainan ternyata menghasilkan peningkatan prestasi 
belajar sebesar 42,8 % . (Mythe:2007:84) 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan seperti yang telah 
diungkapkan di atas penerapan metode permainan domino memang telah 
terbukti meningkatkan prestasi  belajar siswa. Banyak sekali metode 
permainan yang dapat digunakan dalam penelitian, namun permainan yang 
dipilih hendaknya berdasarkan masalah yang ingin dipecahkan oleh peneliti. 
Dalam hal ini masalah yang ingin dipecahkan oleh peneliti meliputi kurangnya 
ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika, kejenuhan yang dialami 
siswa, mudah lupa terhadap materi yang telah disampaikan guru dan kesulitan 
dalam mengoperasikan bentuk aljabar maka peneliti memilih metode 
permainan kereta domino diharapkan dapat menyelesaikan masalah  yang 
terdapat di SMP NU Uswatun Hasanah. Permainan kereta domino ini tidak 
jauh berbeda dengan permainan kartu domino yang banyak ditemui, 
perbedaannya pada aturan main dan  bentuk kartu domino yang berisi soal dan 
jawaban tentang materi yang ingin dibahas oleh peneliti. Peneliti 
mengharapkan permainan ini selain dapat mengatasi masalah tersebut di atas, 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa juga dapat meningkatkan prestasi  
belajar siswa. Oleh karena itu peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
ini dengan judul Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan Metode 
Permainan Kereta Domino dalam Pembelajaran Operasi Bentuk Aljabar di 
kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa Jagapura Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2011-2012”.  
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah tentang masalah 
pembelajaran dan sub wilayah kajian dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran matematika dengan permainan. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas  yang merupakan perpaduan antara pendekatan kuantitatif dan 
pendekatan kualitatif.  
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
dalam rangka upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 
metode  permainan  kereta domino  dalam  pembelajaran Operasi 
Bentuk Aljabar di  kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa 
Jagapura Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 
2011-2012. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari terlalu meluasnya pembahasan dalam penulisan 
ini, maka  masalah dalam penulisan ini dibatasi pada hal-hal sebagai 
berikut:  
a. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, 
prestasi belajar meliputi aspek kognitif, psikomotor dan afektif, namun 
dalam penelitian ini yang diamati hanya meliputi aspek kognitifnya 
saja. 
b. Permainan Kereta Domino  
Permainan kereta domino ini menitikberatkan pada penanaman konsep 
ingatan, soal-soal yang disajikan bukan untuk menyelesaikan atau 
menjawab  suatu soal aljabar yang baru tetapi untuk membangkitkan 
minat dan  motivasi siswa untuk belajar dan berlatih mengoperasikan 
aljabar sehingga siswa mengingat materi yang telah disampaikan guru. 
Permainan kereta domino ini disajikan berdasarkan teori belajar 
Dienes. Terdapat enam tahap dalam proses pembelajaran menurut 
Dienes namun untuk penelitian ini tahap belajar yang di ambil dibatasi 
hanya sampai empat tahap yakni tahap permainan bebas (Free Play), 
tahap permainan yang menggunakan aturan (Games), tahap permainan 
kesamaan sifat (Searching for communalities), dan tahap permainan 
representasi (Representation).  
c. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran yang akan diajarkan dibatasi hanya pokok bahasan 
Operasi Bentuk Aljabar yang meliputi operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian di kelas VII SMP NU Uswatun 
Hasanah. Untuk operasi pecahan pada bentuk Aljabar tidak termasuk 
pokok bahasan peneliti mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti.  
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Operasi Bentuk 
Aljabar di kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa Jagapura 
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon? 
b. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
permainan kereta domino dalam pembelajaran Operasi Bentuk Aljabar 
di kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa Jagapura Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon? 
c. Apakah terdapat peningkatan prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode permainan kereta domino dalam pembelajaran 
Operasi Bentuk Aljabar di kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa 
Jagapura Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  pertanyaan yang terdapat pada perumusan masalah di 
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Operasi Bentuk 
Aljabar di kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa Jagapura 
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. 
2. Mengetahui prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
permainan kereta domino dalam pembelajaran Operasi Bentuk Aljabar di 
kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa Jagapura Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon. 
3. Mengetahui apakah terdapat peningkatan prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode permainan kereta domino dalam pembelajaran 
Operasi Bentuk Aljabar di kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah Desa 
Jagapura Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi siswa 
a. Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan 
menarik, aktif, kreatif dan menyenangkan, melalui kemasan 
pembelajaran yang tertuang dalam pembelajaran matematika dengan 
permainan kereta domino. 
b. Membuat siswa lebih tertarik, merasa senang pada saat pembelajaran 
di kelas berlangsung sehingga siswa dapat menangkap dan memahami 
materi yang telah di sampaikan dengan lebih baik.  
c. Siswa dapat melakukan permainan kereta domino  pada saat 
pembelajaran di kelas berlangsung maupun di luar jam pelajaran di 
kelas sehingga materi yang sudah dipelajari dapat lebih lama diingat. 
d. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat bagi guru  
a. Untuk meningkatkan profesional guru melalui upaya penelitian yang 
dilakukan. 
b. Mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar 
matematika. 
c. Memberikan gambaran pada guru tentang masalah yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung dan memotivasi guru untuk 
memperbaikinya. 
d. Memberikan alternatif lain dalam mempergunakan metode belajar. 
E. Kerangka Pemikiran 
Proses belajar mengajar merupakan  inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Guru merupakan 
faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar, 
bahkan sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar. 
Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi 
dilatih menjadi fasilitator yang bertugas memberikan  kemudahan belajar 
(facilitate of learning) kepada seluruh peserta didik,  agar  mereka dapat 
belajar dalam suasana yang  menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak 
cemas, dan  berani  mengemukakan  pendapat secara terbuka merupakan  
modal dasar bagi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang  menjadi  
manusia yang  siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan 
memasuki era globalisasi yang sarat tantangan dan persaingan.   
Proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan  pembelajaran tidaklah  
mudah, sering kali guru dihadapkan  pada kesulitan belajar siswa yang 
meliputi rendahnya minat siswa dalam belajar, rendahnya motivasi siswa 
untuk belajar, siswa sering lupa terhadap materi yang telah disampaikan,  
kejenuhan dalam belajar dan kesulitan  siswa dalam belajar matematika yang 
mengakibatkan prestasi belajar siswa rendah. Sehubungan dengan  hal 
tersebut, guru perlu memperhatikan perbedaan individual peserta didik 
sehingga dalam  pembelajaran harus berusaha untuk melakukan hal-hal 
sebagai berikut:  
1. mengurangi metode ceramah; 
2. memberikan tugas yang berbeda kepada setiap peserta didik; 
3. mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya, serta 
disesuaikan dengan mata pelajarannya; 
4. memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran; 
5. menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai 
kelainan; 
6. menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian 
dan laporan; 
7. memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan 
yang sama; 
8. mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak 
bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran; 
dan 
9. mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran.  
(E Mulyasa, 2009:163) 
 
Pembelajaran yang baik, akan menghasilkan prestasi belajar yang baik 
pula.  Prestasi belajar merupakan salah satu bukti yang menunjukkan 
kemampuan atau keberhasilan seseorang yang melakukan proses belajar 
sesuai dengan bobot/nilai yang berhasil diraihnya. Prestasi belajar siswa 
mempunyai beberapa fungsi utama, salah satunya yakni prestasi belajar 
sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai siswa 
(Arifin dalam Rustinah ,2006: 24) semakin berkualitas seseorang maka akan 
semakin berharga orang tersebut dan semakin siap orang tersebut dalam 
menghadapi tantangan global yang sarat akan persaingan.  
Mengingat pentingnya fungsi prestasi belajar siswa maka keberhasilan 
belajar siswa perlu diperhatikan karena sangat menentukan prestasi belajar 
siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa  faktor. 
Setiap faktor (baik faktor internal maupun faktor eksternal) sering saling 
berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.  Seorang siswa yang bersikap 
kurang menyukai pelajaran  matematika, merasa sulit memahami pelajaran, 
cenderung mudah lupa terhadap materi yang telah diajarkan  serta jenuh dalam 
kegiatan belajar (faktor internal) ditambah lagi jam pelajaran matematika yang 
dilaksanakan pada siang hari (faktor eksternal),  maka siswa tersebut 
membutuhkan pendekatan belajar yang membuat siswa dapat mengingat 
materi yang telah disampaikan, menyukai pelajaran, senang dan termotivasi 
belajar. Hal ini pula yang dialami oleh siswa-siswi kelas VII SMP NU 
Uswatun Hasanah.  Berdasarkan wawancara yang dilakukan  di SMP NU 
Uswatun Hasanah pada tanggal 20 Oktober 2011 kepada beberapa siswa dan 
guru mata pelajaran matematika kelas VII (bapak Warsali, S.Pd.I dan bapak 
Yayan Sofyan S.Pd), diketahui bahwa minat siswa terhadap mata peajaran 
matematika rendah. Siswa sering lupa terhadap materi yang telah diajarkan 
sehingga menghambat guru dalam menyelesaikan pokok bahasan materi yang 
harus disampaikan kepada siswa. Guru harus terus mengingatkan siswa 
tentang materi yang telah diajarkan sehingga waktu yang dipergunakan untuk 
menyelesaikan satu pokok bahasan membutuhkan waktu yang tidak sedikit 
sedangkan waktu yang tersedia terbatas. Khusus untuk pelajaran matematika 
di kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah materi yang dianggap sulit oleh siswa 
adalah Operasi Bentuk Aljabar. Banyak siswa yang keliru dalam menentukan 
bentuk aljabar mana yang bisa di operasikan. Banyak siswa yang belum bisa 
menerapkan aturan pengoperasian bentuk aljabar (baik operasi pengurangan, 
penjumlahan, perkalian maupun pembagian), soal bisa saja sederhana tetapi 
dalam aljabar uraiannya bisa cukup panjang, siswa cenderung malas untuk 
mengerjakannya padahal operasi tersebut membutuhkan kecermatan dan 
keuletan sehingga perlu adanya latihan yang lebih untuk itu. Untuk operasi 
penjumlahan saja banyak siswa yang salah menentukan hasil akhirnya, 
terutama apabila operasi tersebut melibatkan bilangan negatif/bentuk aljabar 
negatif. Hal ini berdasarkan hasil ulangan harian matematika siswa tiga tahun 
terakhir menunjukkan nilai yang paling rendah adalah pada materi Operasi 
Bentuk Aljabar dibandingkan dengan materi matematika yang ada.     
Melihat permasalahan yang dialami siswa kelas VII SMP NU Uswatun 
Hasanah seperti yang diuraikan di atas maka pada penlitian ini pendekatan 
yang diberikan kepada siswa tersebut yakni dengan metode permainan kereta 
domino, karena keunggulan permainan ini yang meliputi: 
1. Permainan kereta domino ini menitikberatkan pada penanaman konsep 
ingatan pada siswa sehingga dapat mengingatkan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari sebelumnya, 
2. Permainan kereta domino ini terdapat unsur kompetisi untuk membangun 
suasana belajar yang penuh semangat, antusiasme, menyenangkan (fun), 
serius tapi santai (sersan), serta dinamis,.  
3. Pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan untuk membangkitkan 
motivasi belajar siswa  dan mengatasi kejenuhan yang sering dialami 
siswa di kelas, membuat suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku 
menjadi gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). Metode ini 
diarahkan agar tujuan belajar dapat dicapai dalam suasana gembira 
meskipun membahas hal-hal yang sulit atau berat. 
4. Dengan adanya permainan, guru menjadi sosok yang lebih dekat dengan 
siswa sehingga guru lebih mudah menyampaikan materi, membimbing dan 
mengarahkan siswaya  serta siswapun tidak malu untuk bertanya kepada 
guru.  
5. Permainan ini ditujukan untuk menanamkan konsep dasar(latihan 
dasar)/untuk melatih menerapkan aturan-aturan dasar dalam pengoperasian 
bentuk aljabar, siswa diharapkan dapat mengembangkannya sehingga 
siswa menjadi terampil dan terlatih dalam mengoperasikan bentuk aljabar. 
6. Siswa dapat berlatih mengoperasikan bentuk aljabar di luar jam pelajaran. 
Metode ini diarahkan agar tujuan belajar dapat dicapai dalam suasana 
gembira meskipun membahas hal-hal yang sulit atau berat sehingga dapat 
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar, membuat siswa 
termotivasi untuk berlatih dan meningkatkan kemampuannya dalam 
memahami konsep hingga pada akhirnya akan dapat meningkatkan  prestasi 
















F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan, maka penulis 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
Penggunaan metode permainan  kereta domino” dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VII SMP NU Uswatun Hasanah dalam 
pembelajaran Operasi Bentuk Aljabar. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini meliputi lima (5) Bab, adapun 
sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut; 
Bab I Pendahuluan, memberikan gambaran tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, serta 
sistematika penelitian 
Guru dan Siswa 
Kegiatan Pembelajaran  




Prestasi belajar rendah 
Perbaikan  Pembelajaran (menggunakan metode 
pembelajaran dengan permainan kereta domino) 
Prestasi belajar meningkat 
Rendahnya minat dan 




Bab II  Landasan Teori, akan diuraikan tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian yang diperoleh 
dari buku referensi ataupun dari internet atau sumber lain 
yang relevan. 
Bab III Metode Penelitian, dalam Bab ini akan diuraikan tentang 
metode penelitian, Desain penelitian, subyek penelitian, 
waktu dan tempat penelitian, prosedur penellitian, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data dan tolak ukur keberhasilan penelitian. 
Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, akan diuraikan tentang 
deskripsi data yaitu gambaran kondisi obyek penelitian, 
hasil penelitian, analisis data serta pembahasan hasil 
penelitian  
Bab V  Penutup, bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian 
Daftar Pustaka Daftar pustaka memuat sumber informasi yang penulis 
gunakan, meliputi literature dari buku, kamus maupun 
makalah dan online yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
Lampiran Memuat semua informasi yang berhubungan dengan proses 
penelitian, meliputi instrument penelitian, teknik 
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